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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah badan atau lembaga usaha yang dikelola 

oleh masyarakat atau pemerintah desa dengan tujuan untuk memperkuat perekonomian desa 

dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. Menurut Permendesa Nomor 4 tahun 

2015 tentang Pendirian dan Pengelolaan BUMDes, BUMDes adalah badan usaha yang 

seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan modal secara 

langsung yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa 

pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. 

BUMDes sebagai badan usaha yang berpihak pada masyarakat berupaya untuk menggali 

seluruh potensi desa agar dapat di kembangkan dan dikelola dengan sebaik mungkin secara 

efektif dan efesien sehingga mampu menunjang keuangan desa. 

Pendirian BUMDes sudah mulai digerakkan sejak adanya Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014. Hal tersebut ditegaskan pada Pasal 87 ayat (1) yang menyatakan bahwa desa 

dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa yang selanjutnya disebut dengan BUMDes. 

BUMDes merupakan perwujudan ekonomi produktif desa yang dilakukan secara koperatif, 

partisipatif, dan transparansi. BUMDes juga menjadi lembaga usaha yang bersifat sosial dan 

komersial. BUMDes Sebagai lembaga sosial berarti berpihak kepada kepentingan masyarakat 

melalui kontribusinya dalam penyediaan layanan sosial.  

BUMDes Putak Jaya adalah salah salah satu jenis badan usaha yang berada di Desa 

Putak, Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. BUMDes Putak 

Jaya mulai didirikan pada pertengahan tahun 2016, sedangkan mulai beroperasi aktif dalam
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menjalankan usahanya pada tahun 2017. BUMDes Putak Jaya dikelola oleh seorang pimpinan 

atau Direktur BUMDes. Direktur BUMDes dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh 

anggotanya yang terdiri dari Sekretaris, Bendahara, Unit usaha, dan Pengawas.  

Saat ini usaha BUMDes Putak Jaya bergerak di bidang Jasa Penyewaan (Renting). 

Jasa penyewaan (Renting) merupakan jenis usaha yang dilakukan oleh BUMDes Putak Jaya 

dengan melayani semua kebutuhan masyarakat dalam hal sewa-menyewa barang. Jasa 

penyewaan yang dilakukan oleh BUMDes Putak Jaya khusus di bidang peralatan 

persedekahan atau pesta. Jenis usaha, peralatan atau barang yang disewakan serta harga biaya 

sewa barang milik BUMDes dapat dilihat berdasarkan tabel 1.1 berikut ini. 

Tabel 1.1 Jenis Usaha dan Besaran Biaya Penyewaan Barang BUMDes Putak Jaya 

Jenis Usaha Peralatan/Jenis barang 

Jumlah barang 

yang tersedia 

(Volume) 

Satuan Harga Sewa 

Jasa Penyewaan 

Peralatan Pesta 

1. Meja Tamu 2 Buah Rp 40.000/Buah 

2. Meja catering 3 Buah Rp 40.000/Buah 

3. Tenda 10 Unit Rp 100.000/Unit 

4. Kursi Plastik 500 Buah Rp 500/Buah 

5. Kipas Angin 4 Buah Rp 25.000/Buah 

6. Mesin Genset 3 Unit Rp 50.0000/Unit 

7. Mesin Giling 3 Unit Rp 100.000/3 Buah 

8. Wireless 2 Unit Rp 50.000/Buah 

9. Tenda Massak 2 Unit Rp 50.000 

10. Panggung Ukuran 

6x12 m 
1 Unit Rp 850.000/unit 

(Sumber: data diolah penulis berdasarkan laporan keadaan barang BUMDes 2017) 

Berdasarkan tabel 1.1 jenis usaha yang dilaksankan dalam bentuk jasa penyewaan 

peralatan pesta. Usaha yang bergerak dalam bentuk jasa penyewaan tersebut secara 

keseluruhan menyediakan peralatan atau barang yang disewakan terdiri dari 10 jenis barang. 

Harga sewa setiap barang atau peralatan tersebut bervariasi untuk setiap jenisnya. Harga biaya 

sewa terendah adalah kipas angin yaitu Rp 25.000/buah, sedangkan harga sewa tertinggi 

adalah penyewaan panggung Rp 850.000/unit. Biaya dari hasil penyewaan barang atau 

peralatan yang disewakan tersebut akan masuk ke kas BUMDes Putak Jaya. 
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 Pada tahun 2017 BUMDes Putak Jaya juga melakukan penganggaran untuk kegiatan 

operasional maupun kegiatan usahanya. Hal itu dimaksudkan untuk menunjang seluruh 

pelaksanaan kegiatan BUMDes, sehingga seluruh kegiatan atau usaha yang dijalankan dapat 

berjalan dengan optimal. Dana yang telah dianggarkan tersebut disusun dalam Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) BUMDes Putak Jaya. Dana tersebut juga akan menjadi modal usaha 

BUMDes untuk pelaksanaan kegiatan selama satu tahun anggaran. Jumlah dana yang telah 

dianggarkan disesuaikan dengan kebutuhan BUMDes. Adapun jumlah anggaran BUMDes 

Putak Jaya dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut ini. 

Tabel 1.2 Anggaran Biaya Peningkatan Usaha BUMDes Putak Jaya Tahun Anggaran 

2017 

No. Uraian  Jumlah Keterangan 

1. Biaya operasional kantor dan 

belanja ATK 
Rp 500.000 APBDes 2017 

2. Belanja cetak dokumentasi Rp 300.000 APBDes 2017 

3. Belanja rapat Rp 200.000 APBDes 2017 

4. Perjalanan dinas pengurus 

BUMDes 
Rp 2.000.000 APBDes 2017 

5. Belanja kegiatan Administrai Rp 1.500.000 APBDes 2017 

6. Belanja usaha/ kegiatan 

BUMDes 
Rp 25.500.000 APBDes 2017 

 Total Rp 30.000.000 APBDes 2017 

(Sumber: diolah penulis berdasarkan rancangan anggaran peningkatan usaha BUMDes Putak Jaya tahun 

anggaran 2017) 

 

 Berdasarkan tabel 1.2 tersebut secara keseluruhan jumlah biaya peningkatan usaha 

BUMDes Rp 30.000.000. Biaya tersebut digunakan untuk membiayai kebutuhan operasional 

mulai dari pembiayaan belanja peralatan kantor, cetak dokumentasi, belanja rapat, perjalanan 

dinas, kegiatan administrasi, serta kegiatan usaha BUMDes Putak Jaya. Dana Rp 30.000.000 

sebesar 85% yaitu Rp 25.500.000 untuk kegiatan usaha BUMDes Putak Jaya. Dana tersebut 

digunakan selama 1 tahun program kegiatan usaha BUMDes.  Seluruh dana tersebut harus 

digunakan dan diserap untuk direalisakan agar efktif dan efesien.  
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Meskipun usaha BUMDes telah dijalankan, namun kenyataannya terdapat beberapa 

indikasi masalah dalam pengelolaan BUMDes Putak Jaya. Indikasi masalah tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Kesalahan pendelegasian tugas dalam pembuatan RAB BUMDes; 

2. Terlambatnya pencairan dana BUMDes Putak Jaya; 

3. Ketidaksesuaian antara target dan realisasi pengadaan barang usaha BUMDes; 

4. Tidak Tercapainya target pendapatan BUMDes Putak Jaya. 

Hal tersebutlah yang menjadi alasan atas pemilihan judul ini. Keempat alasan tersebut 

akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut.  

1.1.1 Adanya Kesalahan Pendelegasian Tugas dalam Pembuatan Rencana Anggaran 

Biaya (RAB) BUMDes Putak Jaya 

Organisasi yang menjalankan kegiatan baik sektor swaasta maupun sektor publik pasti 

memiliki struktur dan tugas yang jelas untuk dilaksankan oleh seluruh anggotanya. Organisasi 

dikatakan telah berjalan dengan baik apabila ditemukan secara jelas tugas-tugas dari seluruh 

anggotanya. Hal ini pula yang terdapat dalam organisasi BUMDes Putak Jaya. Sebagai salah 

satu organisasi yang bergerak dalam sektor publik dengan fokus pada pelayanan kepada 

masyarakat, maka struktur tugas dan fungsi serta kewenangan harus dibuat sejelas mungkin 

serta dilaksankan oleh seluruh anggotanya. Tugas merupakan sesuatu yang wajib dilakukan 

atau dikerjakan atas pekerjaan yang telah dibebankan kepada seseorang sebagai bentuk 

tanggung jawab.  Kejelasan tugas dari seluruh anggota tersebut terdapat dalam peraturan 

AD/ART BUMDes Putak Jaya.  Berikut ini adalah tugas dan wewenang pelaksana pengelola 

BUMDes Putak Jaya. 

Tabel 1.3 Tugas dan Wewenang Pengelola BUMDes Putak Jaya 
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Pengelola Tugas wewenang 

Direktur BUMDes 

1. Menyusun perencanaan, melakukan 

koordinasi dan pengawasan seluruh 

kegiatan operasional 

2. Membina pegawai pelaksana 

operasional 

3. Mengurus dan mengelola kekayaan 

4. Menyelenggarakan administrasi 

umum dan keuangan 

5. Menyusun Rencana Strategis Usaha  

3 (Tiga) tahunan yang disahkan oleh 

Kepala Desa melalui Badan 

Pengawas 

6. Menyusun dan meyampaikan 

rencana usaha dan Anggaran 

Tahunan yang merupakan 

penjabaran tahunan dari Rencana 

Strategis Usaha  

7. Menyusun dan meyampaikan 

laporan seluruh kegiatan 

1. Menetapkan susunan organisasi 

dan tata kerja BUMDes dengan 

persetujuan pengawas 

2. Mengangkat dan 

memberhentikan pegawai 

BUMDes 

3. Menunjuk kuasa untuk 

melakukan perbuatan hukum 

mewakili 

4. Menandatangani laporan 

triwulan dan laporan tahunan 

5. Menjual, menjamin atau 

melepaskan aset milik 

berdasarkan persetujuan Kepala 

Desa 

6. Mewakili BUMDes di dalam 

dan luar pengadilan 

7. Melakukan ikatan perjanjian 

dan kerja sama dengan pihak 

lain 

Sekretaris 

1. Melakukan kegiatan administrasi 

perkantoran 

2. Mengusahakan kelengkapan 

organisasi 

3. Memimpin dan mengarahkan 

tugas-tugas pegawai 

4. Menghimpun dan menyusun 

laporan kegiatan bersama 

bendahara  

5. Menyusun rencana kerja organisasi 

(RAB dan RKA) 

 

1. Mengambil keputusan dibidang 

kesekretariatan 

2. Menandatangani surat-surat 

3. Menetapkan pelaksanaan 

bimbingan organisasi 

4. Penatausahaan perkantoran 

5. Mewakili direktur pada saat 

direktur BUMDes berhalangan  

Bendahara 

1. Melaksanakan kegiatan teknis 

pengelolaan administrasi dan 

keuangan sebagai basis 

perencanaan 

2. Melakukan pembukuan keuangan 

3. Menyusun laporan keuangan 

BUMDes 

4. Mengendalikan anggaran 

5. Melaksanakan kegiatan teknis 

penyusunan laporan 

pertanggungjawaban keuangan 

setiap akhir tahun 

1. Mengambil keputusan di bidang 

pengelolaan keuangan dan 

usaha 

2. Mendayagunakan aset dan 

perbendaharaan BUMDes guna 

meningkatkan kinerja BUMDes 

3. Bersama dengan direktur 

menandatangani surat yang 

berhubungan dengan bidang 

keuangan dan usaha 

Unit Usaha 

1. Melaksanakan kegiatan teknis 

pengelolaan unit usaha  

2. Melaksanakan kegiatan teknis 

pengelolaan sumber daya yang 

dimilki dalam lingkup unit usaha 

yang dikelola 

3. Melaksanakan teknis penyusunan 

laporan pertanggungjawaban usaha  

1. Mendayagunakan sumber daya 

masing-masing unit usaha guna 

meningkatkan kinerja BUMDes 

2. Mendayagunakan informasi 

data dan informasi usaha guna 

meningkatkan kinerja BUMDes 

(Sumber: diolah penulis berdasarkan peraturan anggaran dasar BUMDes Putak Jaya) 
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Berdasarkan tabel 1.3 tersebut dapat diketahui bahwa pelaksana atau pengelola 

BUMDes terdiri dari Direktur, Sekretaris, Bendahara, serta Unit Usaha BUMDes. Setiap 

anggota dalam organisasi BUMDes memiliki struktur tugas dan wewenang masing-masing. 

Oleh karena itu, sudah seharusnya anggota tersebut bertindak dan bertanggungjawab sesuai 

dengan tugas dan wewenangnya. Ini bertujuan agar seluruh kegiatan BUMDes nantinya dapat 

berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 

Namun kenyataannya dalam menjalankan tugas tersebut, terdapat indikasi-indikasi 

yang tidak sesuai dengan pelaksanaan tugas dan wewenangnya. Hal ini dapat dilihat dari 

indikasi kesalahan pendelegasian penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) BUMDes 

Putak Jaya.  Rencana Anggaran Biaya (RAB) merupakan perkiraan material, biaya upah, dan 

biaya lain-lain yang dibutuhkan oleh suatu organisasi, umumnya untuk satu tahun anggaran. 

Berdasarkan tugas dan wewenang, RAB BUMDes semestinya disusun oleh  Sekretaris 

BUMDes yang bersangkutan. Akan tetapi RAB tersebut justru ditugaskan kepada Sekretaris 

Desa. Indikasi kesalahan tersebut dapat dilihat berdasarkan tabel berikut ini. 

Tabel 1.4  Indikasi Kesalahan Pendelegasian Tugas Pegawai BUMDes Putak Jaya tahun 

2017 

No 
Indikasi Kesalahan Keterangan 

1. Rencana Anggaran Biaya (RAB) di buat 

oleh Sekretaris Desa atas perintah Kepala 

Desa. 

Seharusnya Rencana Anggaran Biaya (RAB)  

dibuat oleh Sekretaris BUMDes. Akan tetapi 

direktur BUMDes tidak memberikan tugas 

tersebut kepada sekretaris BUMDes sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsinya (tupoksi). 

Sementara Sekretaris BUMDes tidak pernah 

menolak melakukan tugas tersebut. Namun 

tugas tersebut langsung dilimpahkan kepada 

Sekretaris Desa tanpa sepengetahuan dan 

persetujuan Sekretaris BUMDes atas perintah 

Kepala Desa. Kurangnya komunikasi dan 

koordinasi antara Direktur dan Sekretaris 

BUMDes membuat hal ini terjadi. 

 (Sumber: Hasil Observasi awal penelitian) 
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Seharusnya pendelegasian tugas tersebut dilimpahkan kepada Sekretaris BUMDes, 

bukan Sekretaris Desa. Sementara Sekretaris BUMDes tidak pernah menolak untuk 

melaksanakan tugas tersebut. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya komunikasi dan 

koordinasi antara Direktur dan Sekretaris BUMDes. Bahkan tugas tersebut diberikan kepada 

Sekretaris Desa tanpa sepengetahuan Sekretaris BUMDes. Tidak hanya itu, Kepala Desa 

seharusnya tidak diikutsertakan dalam pembuatan RAB BUMDes. Peran Kepala Desa hanya 

sebagai ex-officio atau penasihat dalam kegiatan BUMDes, dan tidak ikut serta dalam internal 

organisasi BUMDes. Kepala Desa hanya berkewajiban untuk memberikan saran dan pendapat 

mengenai pelaksanaan kegiatan BUMDes serta meminta penjelasan kepada para anggota 

BUMDes terkait usaha yang telah dilaksanakan. Ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mengevaluasi kinerja usaha yang telah dilaksanakan oleh BUMDes. 

1.1.2 Terlambatnya Proses Pencairan Dana BUMDes Putak Jaya 

Proses pencairan dana BUMDes mengikuti mekanisme pencairan Dana Desa (DD). Ini 

dikarenakan sumber dana atau modal BUMDes berasal dari Dana Desa (DD). Sebelum proses 

pencairan, maka terlebih dahulu seluruh anggaran BUMDes harus dianggarkan dalam 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) BUMDes. RAB BUMDes tersebut diusulkan kepada 

Pemerintah Desa melalui Kepala Desa. Apabila disetujui, maka Pemerintah Desa Putak 

melalui Kepala Desa akan  menganggarkan dana atau anggaran BUMDes tersebut dalam 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). Dana BUMDes sebesar Rp 30.000.000 

dianggarkan dalam APBDes Putak untuk diproses pencairannya dengan menggunakan Dana 

Desa (DD). Tahap pencairan Dana Desa (DD) dilakukan selama dua periode, yaitu Maret-

April (Tahap I) dan Agustus-September (Tahap II). Hal ini setelah pengangagaran Dana Desa 

(DD) juga disetuji dalam APBDes Putak.  
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Namun untuk pencairan dana BUMDes dilakukan hanya 1 (satu) tahap, yaitu pada 

bulan Maret-April. Artinya dana BUMDes akan langsung dikucurkan pada saat pencairan 

Dana Desa Tahap I. Dana BUMDes yang  nantinya disalurkan melalui Dana Desa tersebut 

akan menjadi modal awal atau modal usaha sekaligus sebagai dana operasional kebutuhan 

BUMDes Putak Jaya. Dana atau anggaran operasional dibutuhkan untuk memenuhi segala 

kebutuhan sehari-hari BUMDes, sedangkan modal usaha digunakan untuk membeli peralatan 

penyewaan untuk menjalankan usaha BUMDes. Namun dalam realisasi pencairannya 

ditemukan indikasi keterlambatan. Dana BUMDes tersebut tidaklah diproses pencairannya 

sesuai dengan jadwal pencairan Dana Desa (DD) Tahap I. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 

tabel 1.5 berikut. 

Tabel 1.4 Indikasi Keterlambatan Pencairan Dana BUMDes Putak Jaya Tahun 2017 

Uraian Jadwal 

Pencairan 

Realisasi 

Pencairan  

Keterangan 

Terlambatnya Pencairan 

Dana BUMDes Putak Jaya 

Maret-April September 

Seharusnya dana dapat dicairkan lebih 

awal (Maret-April) mengikuti periode 

pencairan Dana Desa (Tahap I). Sebab 

seluruh dana BUMDes berasal dari dana 

desa. Namun dana BUMDes yang 

dianggarkan melalui Dana Desa pada 

tahap I tersebut digunakan untuk 

menutupi kekurangan dana dalam 

pembangunan infrastruktur desa. Oleh 

sebab itu pencairan dana BUMDes 

mengikuti periode pencairan Dana Desa 

Tahap II (Agustus-September). 

Akibatnya usaha yang dijalankan 

BUMDes menjadi terhambat. 

 (Sumber:diolah penulis berdasarkan wawancara pengelola BUMDes)  

Berdasarkan tabel 1.5 tersebut tampak bahwa adanya ketidaksesuaian antara waktu 

pencairan dana BUMDes. Seharusnya proses pencairan dana BUMDes Putak Jaya dilakukan 

pada periode Maret-April dengan mengikuti pencairan Dana Desa (DD). Akan tetapi, dana 

desa  yang telah dicairkan pada tahap tersebut digunakan untuk keperluan desa lainnya. Dana 

yang seharusnya dianggarkan untuk BUMDes diperuntukkan untuk menutupi kekurangan kas 
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dalam pembangunan infrastruktur desa. Hal ini akan berdampak pada seluruh kegiatan atau 

usaha BUMDes. Usaha BUMDes menjadi terhambat dan usaha yang dirintis juga menjadi 

terbatas. Ini  dikarenakan perkiraan waktu dalam pelaksanaan kegiatan usaha terbatas. 

Keterlambatan pencairan dana ini kemungkinan akan berpengaruh terhadap pengelolaan dana 

kegiatan usaha yang dilakukan oleh BUMDes Putak Jaya. Sebab pihak pengelola juga harus 

membuat laporan pertanggungjawaban usaha. Laporan tersebut nantinya akan 

dipertanggungjawabkan kepada Pemerintah Desa.  

1.1.3 Ketidaksesuaian antara Target dan Realisasi Pengadaan Barang Usaha BUMDes 

Putak Jaya 

Pengadaan barang merupakan salah satu kebutuhan yang secara rutin dianggarkan 

dalam Rencana Anggaran Biaya (RAB) BUMDes Putak Jaya. Pada prinsipnya, pengadaan 

barang untuk usaha BUMDes Putak Jaya dilakukan secara swakelola. Artinya dalam 

pengadaan barang tersebut pihak BUMDes bekerja sama dengan pemerintah desa agar 

memaksimalkan penggunaan material atau bahan dari desa setempat. Ini juga sebagai bentuk 

usaha BUMDes dalam memanfaatkan segala sumber daya yang ada di Desa Putak. 

Prinsip swakelola dimaksudkan agar melibatkan partisipasi dari masyarakat setempat. 

Tujuan utamanya adalah agar dapat mempekerjakan masayarakat desa. Apabila desa tersebut 

tidak memiliki bahan baku atau material yang dibutuhkan, maka dapat diproleh dari tempat 

lain yang menjadi mitra dari desa tersebut. Pengadaan barang untuk usaha BUMDes Putak 

Jaya dilaksanakan berdasarkan jumlah penganggaran yang dilakukan pada saat penyusunan 

Rencana Anggaran Biaya (RAB). Jumlah pengadaan barang usaha BUMDes akan disesuaikan 

dengan anggaran operasional. Pengadaan yang akan dilakukan BUMDes Putak Jaya dapat 

dilihat  berdasarkan tabel 1.6 berikut ini. 
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Tabel 1.5 Target Pengadaan Barang Usaha BUMDes Putak Jaya 

No 
Jenis Barang Jumlah 

Pengadaan 

Harga Satuan Jumlah Harga 

1. Meja Catering 4 Buah Rp  5.575.000 Rp 22.300.000 

2. Meja Tamu 4 Buah Rp     800.000 Rp   3.200.000 

Total Pengadaan Rp 25.500.000 

 (Sumber: diolah penulis berdasarkanRancangan Anggaran Biaya (RAB) BUMDes Putak) 

BUMDes Putak Jaya menyusun RAB pengadaan barang dengan menganggarkan biaya 

pengadaan sebesar Rp 25.500.000 dari total jumlah dana BUMDes yaitu Rp 30.000.000. 

Kenyataannya meskipun pengadaan sudah dilakukan, ternyata masih ditemukan indikasi 

kesalahan. Hal ini yang menjadi penyebab kegiatan usaha BUMDes tidak sepenuhnya 

berjalan dengan lancar. Ini seperti pengadaan meja untuk usaha jasa penyewaan. Fakta 

berdasarkan observasi awal menunjukkan bahwa pengadaan barang untuk kegiatan usaha 

BUMDes tidak sesuai antara target pada RAB BUMDes dan  realisasi yang terjadi. Ini 

menunjukkan bahwa target perencanaan yang dilakukan belum terealisasi dengan baik. Hal 

Ini dapat dilihat dari tabel 1.6 ketidaksesuain pengadaan barang usaha BUMDes sebagai 

berikut. 

Tabel 1.6 Indikasi Ketidaksesuaian Target dan Realisasi Pengadaan Barang Usaha 

BUMDes Putak Jaya 

No 
Jenis barang 

Target Pengadaan Berdasarkan 

RAB 
Realisasi Bukti Fisik 

1. 
Meja Catering 4 Buah 2 Buah 

2. 
Meja Tamu 4 Buah 2 Buah 

(Sumber: diolah penulis berdasarkan RAB BUMDes dan Observasi awal Penelitian)  

Berdasarkan tabel 1.6 tersebut terlihat adanya perbedaan target jumlah pengadaan 

barang berupa meja tamu dan meja catering di dalam RAB dan realisasi bukti fisik. Rencana 
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Anggaran Biaya (RAB) BUMDes Putak Jaya menunjukkan target pengadaan sebanyak 4 

buah untuk masing-masing meja tamu dan catering. Sedangkan realisasi bukti fisik hanya ada 

2 meja catering dan 2 meja tamu. Ini menunjukkan bahwa adanya indikasi bahwa  anggaran 

untuk usaha tersebut digunakan untuk hal yang lain. Seharusnya pengadaan barang tersebut 

dapat diupayakan untuk direalisasikan secara meyeluruh. Namun kenyataannya BUMDes 

Putak Jaya belum mampu merealisasikan sesuai dengan perencanaanya. Sebab dana yang 

dimilki oleh BUMDes Putak jaya tersebut termasuk jumlah yang cukup besar. Hal ini karena 

pengelolaan yang kurang tepat sehingga ditemukan beberapa masalah dalam Perencanaan 

sampai pada tahap Pelaksanaan keuangan BUMDes. 

1.1.4 Tidak Tercapainya Target Pendapatan BUMDes Putak Jaya 

BUMDes sebagai sebuah organisasi yang berupaya bergerak di bidang komersil untuk 

mencari laba, tentu melakukan penyusunan target pendapatan yang harus dicapai selama 

menjalankan usahanya. Target pendapatan tersebut bertujuan agar fokus sasaran kerja atau 

usaha tercapai. Target pendapatan umunya dapat dicapai selama 1 (satu) tahun menjalankan 

program usaha yang telah dirintis. BUMDes Putak Jaya merupakan lembaga usaha yang 

bergerak dibidang penyewaan, khususnya peralatan pesta, maka seluruh pendapatan yang 

diproleh bersumber dari hasil penyewaan tersebut. Namun sebelum melaksanakan kegiatan 

usaha, BUMDes menetapkan target pendapatan yang harus dicapai. Ini bertujuan agar seluruh 

pelaksana fokus untuk merealisasikan tujuan dan sasaran kerja  tersebut tercapai dengan 

optimal. Pendapatan tersebut juga harus disetorkan ke kas desa, sebab dana BUMDes untuk 

menjadi pendapatan desa. Pendapatan BUMDes Putak Jaya dalam hal ini dihitung selama satu 

tahun program usaha BUMDes.  
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BUMDes Putak Jaya baru aktif melaksanakan kegiatan usahanya pada awal Juli tahun 

2017, padahal seharusnya BUMDes telah aktif menjalankan usaha pada awal tahun. Hal ini 

dikarenakan ada beberapa kendala yang dihadapi BUMDes. Hal tersebut terkait dengan 

pemindahan aset yang sebelumnya milik inventaris desa untuk dialihkan menjadi aset 

BUMDes. Beberapa aset tersebut akan dikelola oleh BUMDes untuk disewakan kepada 

masyarakat. Akibat lamanya waktu yang dibutuhkan guna mengalihkan aset inventaris desa 

menjadi kepemilikan BUMDes berdampak pada pendapatan BUMDes. Usaha penyewaan 

yang dilakukan menjadi terhambat akibat keterbatasan waktu. Akibatnya adalah target 

pendapatan usaha BUMDes Putak Jaya tidak tercapai. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan 

tabel berikut ini. 

Tabel 1.7 Indikasi Tidak Tercapainya Target Pendapatan BUMDes Putak Jaya 

Uraian 

Target 

Pendapatan  

(Rp) 

Realisasi 

Pendapatan 

 (Rp) 

Persentase 

Keberhasilan  

(%) 

Pendapatan Laba Usaha 

BUMDes 
Rp 30.000.000 Rp 15.848.000 51,82% 

(Sumber:diolah penulis berdasarkan laporan keuangan (Laba/Rugi) BUMDes Putak Jaya)  

 

Tabel 1.8 tersebut menunjukkan bahwa persentase target pendapatan yang dicapai 

hanya 51,82%. Artinya ada indikasi bahwa pelaksanaan kegiatan usaha yang dilakukan belum 

terealisasi dengan baik. Hal ini bisa saja terjadi karena keterbatasan waktu ketika 

melaksanakan usaha penyewaan tersebut.  

Berdasarkan uraian masalah tersebut jelas menunjukkan bahwa pengelolaan yang 

dilakukan belum berjalan dengan optimal akibat beberapa kendala yang dihadapi, sehingga 

perlu diteliti lebih jauh terkait “Pengelolaan Dana Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Putak Jaya di Desa Putak, Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim Tahun 

2017”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan yang ada 

dalam penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan dana BUMDes Putak Jaya di Desa Putak  

tahun 2017 ? 

1.3      Tujuan Penelitian 

          Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pengelolaan dana BUMDes Putak Jaya di Desa Putak tahun 2017. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang proses pengelolaan, terutama 

pengelolaan dana BUMDes. 

b. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan bagi Ilmu Administrasi Negara khususnya 

pada bidang konsentrasi keuangan negara dan fiskal serta dapat menjadi rujukan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya.  

1.4.2   Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian dapat menguraikan secara rinci mengenai pengelolaan dana BUMDes 

Putak Jaya di Desa Putak, Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim tahun 

2017. 

b. Bagi pemerintah penelitian ini diharapkan dapat memberi solusi dan masukan terhadap 

permasalahan yang menghambat perkembangan BUMDes Desa Putak, khususnya 

menyangkut pengelolaan di bidang keuangan. 
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